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ABSTRAK

Tren street food di kalangan remaja Indonesia terus berkembang seiring
dengan gaya hidup dinamis yang mengutamakan kepraktisan dan visualisasi
menarik. Salah satu menu yang banyak diminati adalah dimsum, yang tidak
hanya menawarkan cita rasa khas oriental, tetapi juga daya tarik visual dari
bentuk dan penyajiannya. Penelitian ini bertujuan untuk merancang Point Of
Purchase (POP) kitchen equipment yang mendukung efektivitas pedagangan
makanan olahan dimsum, khususnya di ruang publik seperti Car Free Day
(CFD). Desain difokuskan pada peningkatan kebersihan, kerapihan,
portabilitas, serta daya tarik visual melalui penggabungan ornamen oriental
dan sistem modular. Pedagang street food di CFD menghadapi tantangan
persaingan dagang yang ketat, maka dari itu tampilan visual untuk menarik
perhatian konsumen sangat penting diperhatikan. Selain itu masalah
keterbatasan ruang dan kebutuhan akan penataan barang dagangan yang
efisien menjadi masalah yang harus diperhatikan. Penggunaan alat jualan
yang kurang higienis dan tidak tertata juga menjadi kendala dalam
membangun kepercayaan pelanggan. Maka dari itu, rancangan produk ini
mengusung solusi desain yang tidak hanya multifungsi dan mudah dipindah,
tetapi juga memenuhi standar estetika dan ergonomi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode design thinking dan
morphological chart. Tahapan empathize, define, ideate, prototype, dan test
digunakan untuk merancang produk berdasarkan kebutuhan nyata pengguna.
Sementara morphological chart digunakan untuk mengeksplorasi kombinasi
fitur desain yang optimal. Produk akhir yang dirancang memiliki fitur lipat,
kompartemen tertutup, antopometri sesuai jangkauan kerja pengguna, serta
elemen visual berupa ornamen tralis Cina modern yang mendukung promosi
produk. Hasil rancangan ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi kerja
pedagang, memperkuat citra produk, serta menciptakan pengalaman belanja
yang bersih, rapi, dan menarik bagi konsumen.

Kata Kunci: Kitchen Equipment, Point Of Purchase, Dimsum.



ABSTRACT

The street food trend among Indonesian youth continues to grow in line with
a dynamic lifestyle that emphasizes practicality and appealing visuals. One
of the most POPular menus is dim sum, which not only offers a distinctive
oriental taste but also visual appeal through its shape and presentation. This
study aims to design a Point of Purchase (POP) kitchen equipment that
enhances the effectiveness of dim sum food vending, particularly in public
spaces such as Car Free Day (CFD) events. The design focuses on improving
hygiene, tidiness, portability, and visual appeal by integrating oriental
ornaments and a modular system. Street food vendors in CFD areas face
intense market competition, making visual appearance crucial to attracting
customer attention. Additionally, space limitations and the need for efficient
product arrangement pose significant challenges. The use of unhygienic and
disorganized vending equipment further undermines customer trust.
Therefore, this design offers a multifunctional and portable solution that also
meets aesthetic and ergonomic standards. This study employs a qualitative
approach using the design thinking method and morphological chart. The
stages of empathize, define, ideate, prototype, and test are used to develop the
product based on users’ actual needs, while the morphological chart is
utilized to explore optimal design feature combinations. The final product
features a foldable structure, closed compartments, anthropometric
dimensions adapted to the user's reach, and visual elements inspired by
modern Chinese lattice ornaments to support product promotion. The design
is expected to improve vendor work efficiency, enhance brand image, and
create a clean, organized, and attractive shopping experience for customers.

Keywords: Kitchen Equipment, Point of Purchase, Dimsum.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pedagang makanan di jalanan (street food), sebagaimana didefinisikan
oleh Food and Agriculture Organization (FAO), adalah pedagang yang
menyiapkan dan menjual makanan atau minuman di tempat umum yang ramai,
seperti area jalanan. Hidangan yang ditawarkan dalam street food umumnya
siap dikonsumsi tanpa memerlukan proses tambahan seperti fermentasi atau dry
aging, menjadikannya solusi praktis bagi konsumen yang mencari makanan
cepat saji dan mudah diakses. Lokasi seperti pasar, kawasan wisata, hingga
acara terbuka seperti car free day menjadi tempat strategis untuk menyajikan
makanan ini kepada masyarakat. Beragam pilihan street food yang beredar di
pasar, dimsum menjadi salah satu menu yang banyak diminati. Sebagai
makanan tradisional Cina, dimsum dikenal bukan hanya karena cita rasanya
yang lezat, tetapi juga keunikan bentuk, warna, dan variasinya yang menarik.
Dalam beberapa tahun terakhir, menikmati dimsum telah menjadi bagian dari
gaya hidup, khususnya di kalangan masyarakat perkotaan seperti Yogyakarta.
Keindahan visual dan rasa autentik yang ditawarkan menjadikan dimsum salah
satu hidangan khas Cina yang mampu bersaing dengan kuliner populer lainnya
di Indonesia.

Pramono (2021) menjelaskan bahwa pedagang street food, terutama
mereka yang menjajakan makanan dimsum, menghadapi berbagai tantangan
operasional sehari-hari tidak terlepas dari persaingan yang ketat, kebutuhan
untuk menjaga kebersihan, efisiensi dalam proses penyiapan hingga penyajian
dan keterbatasan ruang saat berjualan di stand. Sebagai pedagang di area publik
yang dinamis, mereka dituntut untuk dapat bergerak dengan cepat dan efektif
dalam melayani konsumen. Al-Bakry (2022) Mengungkapkan bahwa proses
memasak yaitu preparing, cooking, plating, dan serving sering kali dilakukan
di area yang sempit dan dengan peralatan yang minimal, sehingga penting untuk

menemukan solusi yang dapat mendukung kelancaran operasional mereka.
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Penggunaan produk yang efisien dan estetis menawarkan solusi inovatif bagi
pedagang street food olahan dimsum untuk meningkatkan daya tarik, efisiensi
operasional dan pastinya pendapatan mereka. Melalui desain kitchen equipment
yang memperhatikan aspek higienitas dan kerapihan sangat penting bagi
pedagang street food yang beroperasi di ruang terbuka. Aspek higiene harus
diterapkan dalam hal penyimpanan dan disp/ay makanan agar terlindung dari
debu, kotoran, serangga, atau kontaminasi lainnya yang dapat mengganggu
kualitas makanan.

Salah satu pendekatan visual yang efektif dalam mendukung strategi
pemasaran di lapangan adalah melalui penerapan desain berbasis Point Of
Purchase. POP adalah elemen visual atau fisik di tempat penjualan yang
dirancang untuk menarik perhatian konsumen, memperkuat identitas produk,
dan mendorong keputusan pembelian secara langsung (Novarianto et al.,
2019a). Dalam konteks street food, penggunaan POP tidak hanya sebatas
dekorasi, tetapi menjadi bagian integral dari desain produk atau peralatan jualan
yang dapat menampilkan produk dengan cara yang bersih, terorganisir, dan
menarik secara visual. Oleh karena itu, perancangan kitchen equipment berbasis
POP diharapkan dapat memperkuat citra dimsum sebagai makanan yang
higienis, lezat, dan profesional secara tampilan. Penggunaan permukaan
material yang mudah dibersihkan penting untuk diterapkan, agar
memungkinkan pedagang street food menjaga kebersihan secara praktis dan
efisien, terutama di ruang terbuka yang rentan terhadap kontaminasi. Fitur
higienis dengan kompartemen sekat untuk peletakan condiment makanan
dimsum seperti saus agar terpisah dengan tempat untuk menaruh kemasan dan
permukaan yang mudah dibersihkan sangat penting untuk memastikan
keamanan makanan dan meningkatkan kepercayaan konsumen.

Desain kitchen equipment ini juga akan menekankan aspek kerapihan
untuk mendukung operasional yang efisien, agar memungkinkan pedagang
menyusun peralatan dan bahan makanan dengan rapi, menciptakan lingkungan
kerja yang tertata dan profesional (Novarianto et al., 2019a). Aspek ergonomi

juga diperhatikan untuk memberikan kenyamanan kerja, seperti tinggi yang
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sesuai dengan jangkauan tangan dengan panduan data antopometri dan
kemudahan akses ke alat-alat utama, guna mengurangi risiko kelelahan. Melalui
penelitian ini, dirancang sebuah kitchen equipment multifungsi berbasis konsep
Point Of Purchase yang mendukung perdagangan dimsum di ruang publik.
Desain ini menggabungkan aspek kebersihan, kerapihan, efisiensi kerja, dan
visual branding, dengan harapan dapat meningkatkan pengalaman konsumen
dan memperkuat daya tarik produk di tengah persaingan street food yang
kompetitif.
1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana perancangan kitchen equipment yang higienis, multifungsi,
ergonomis, dan menarik secara visual dengan fokus kepada strategi pemasaran
Point of Purchase dapat meningkatkan pengalaman konsumen, efisiensi kerja
pedagang, serta menjaga kebersihan dan kerapihan untuk mendukung
peningkatan efektivitas perdagangan dimsum di area publik?
1.3 Tujuan & Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk merancang kitchen equipment multifungsi yang
mendukung higienitas, kerapihan, dan efisiensi operasional bagi pedagang
dimsum di Car Free Day. Dengan pendekatan visual dalam strategi marketing
yaitu point of purchase, maka dari itu produk ini di desain dengan bersih, rapi,
dan ergonomis, produk ini diharapkan dapat meningkatkan daya tarik
konsumen dan mendorong keputusan pembelian secara langsung (impulse
buying). Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini dirangkum dalam tiga poin
utama berikut:
1. Meningkatkan efektivitas perdagangan melalui rancangan kitchen
equipment berbasis Point of Purchase yang higienis dan rapi.
Produk ini mengusung desain clean look yang simpel dan terorganisir
dengan kompartemen sekat guna menjaga kebersihan area kerja.
Elemen visual seperti ornamen oriental dan sistem display yang
menonjolkan produk dimsum dirancang untuk menarik perhatian
konsumen secara langsung di titik penjualan (POP), sekaligus

memperkuat citra dimsum sebagai makanan yang profesional dan
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higienis. Produk juga di desain untuk mempermudah pedagang

dengan sistem penyimpanan higienis dan desain portable.

. Produk ini dirancang dengan mekanisme lipat dan kompartemen

sekat, memastikan area kerja tetap efisien, rapi, dan mudah diakses.
Dengan penataan barang dagangan yang efisien dan kerapihan visual
yang tertata, pedagang dapat meningkatkan kenyamanan kerja

sekaligus membentuk tampilan POP yang terstruktur dan menarik.

. Menjaga kebersihan dan ergonomi dalam operasional street food.

Produk ini menggunakan material food-grade yang aman dan mudah
dibersihkan, mendukung standar kebersihan di ruang publik. Desain
ergonomis diterapkan dengan jarak jangkauan tangan yang sesuai dan
bobot ringan, sehingga memudahkan penggunaan dan meningkatkan
kenyamanan kerja bagi pedagang.Pendekatan desain POP yang
mencakup aspek kebersihan, kerapihan, dan keindahan visual ini
bertujuan untuk mendorong keputusan pembelian impulsif (impulse
buying) serta membangun pengalaman belanja yang menyenangkan

di area publik seperti Car Free Day.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

1.

Penelitian ini berfokus pada perancangan kitchen equipment
multifungsi untuk pedagang dimsum di CFD, dengan higienitas dan
kerapithan sebagai faktor utama dalam meningkatkan daya tarik
pelanggan.

Lokasi penelitian berada di CFD Y ogyakarta, meliputi stadion Sultan
Agung, Maguwoharjo, dan UGM Sunday Morning, yang merupakan
pusat aktivitas street food arew CFD dengan banyak pedagang
dimsum.

Penelitian ini ditujukan untuk pedagang dimsum di CFD, yang
menghadapi tantangan dalam menjaga kebersihan dan kerapihan area
jualan guna meningkatkan daya tarik POP dan kepercayaan

pelanggan.
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4. Pengumpulan data dilakukan selama waktu operasional CFD, yang
berlangsung setiap akhir pekan sebagai momen strategis untuk
mengamati pola interaksi pelanggan dan kebutuhan pedagang.

5. Desain kitchen equipment yang higienis, estetis, dan mudah
dipindahkan diperlukan untuk meningkatkan efisiensi operasional,
daya tarik visual, serta memastikan kebersihan area perdagangan,
yang berpengaruh pada keputusan pembelian pelanggan POP.

6. Produk yang dirancang memiliki fitur multifungsi, ergonomis, serta
sistem penyimpanan yang efisien, memungkinkan pedagang mengatur
peralatan dengan lebih terorganisir dan menjaga kualitas penyajian
dimsum tetap higienis dan menarik bagi konsumen.

1.5 Metode Desain

Perancangan ini menggunakan penelitian kualitatif (Sugiyono, 2017) untuk
menganalisis fenomena yang terjadi di pasar street food pada acara CFD.
Untuk bagian pengumpulan data dan perancangan metode design thinking
(Lazuardi, 2019) diterapkan untuk memahami secara mendalam kebutuhan
konsumen, sementara morphological chart (Advat, 2015) digunakan dalam
proses ideasi guna mengarahkan pengembangan produk agar lebih terstruktur
dan sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil design thinking. Kombinasi
metode ini memastikan perancangan produk yang tepat guna dan inovatif.

1.5.1 Metode Penelitian

Penelitian in1 menggunakan metode kualitatif untuk memahami secara

mendalam fenomena yang terkait dengan penggunaan kitchen equipment

multifungsi oleh pedagang dimsum di area publik. Pendekatan kualitatif
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengamati langsung aktivitas

di lapangan dan menggali informasi tersembunyi di balik perilaku,

kebutuhan, serta tantangan yang dihadapi oleh pedagang dimsum. Peneliti

melakukan pengumpulan data dengan cara sebagai berikut:

e Observasi
Menurut Basrowi dan Suwandi (2008) dalam buku “Memahami

Penelitian Kualitatif”, dijelaskan bahwa observasi didefinisikan
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sebagai metode pencatatan yang dilakukan secara sistematis terhadap
perilaku individu atau kelompok yang menjadi objek penelitian
dengan cara mengamati mereka secara langsung. Teknik
pengumpulan data melalui observasi melibatkan pengamatan
langsung terhadap objek yang diteliti untuk mendapatkan informasi
yang relevan. Pengamatan dilakukan langsung di tiga tempat
penelitian dengan cara mendatangi pedagang dimsum sebagai pembeli
guna mengetahui proses perdagangan saat menghidangkan dimsum
kepada konsumen. Peneliti juga datang sebelum jam operasional
kerja, guna memperhatikan proses persiapan mulai dari penurunan
barang-barang dari kendaraan hingga proses menata stand, hal ini
dilakukan agar peneliti mengetahui kegiatan yang kurang efektif.
Wawancara

Menurut Sugiyono (2017) wawancara adalah teknik pengumpulan
data lewat percakapan antara dua orang untuk bertukar informasi dan
ide lewat tanya jawab. Dalam proses penelitian ini, peneliti dan
responden yaitu pedagang dan pembeli berinteraksi secara langsung
di Lokasi tempat jualan. Interaksi lisan dilakukan agar informasi yang
didapat lebih konkret dan terbuka jelas, peneliti melakukan
wawancara di waktu luang pada sela-sela aktivitas berjualan. Jenis
wawancara yang dilakukan berjenis wawancara tidak terstruktur,
peneliti berfokus pada rumusan masalah dan akan dikembangkan
secara situasional. Hal ini dilakukan agar proses komunikasi berjalan
secara fleksibel dan peneliti mendapat jawaban yang lebih
komprehensif.

Dokumentasi

Menurut  Sugiyono (2017), dokumentasi merupakan metode
pengumpulan data yang melibatkan penggunaan berbagai sumber,
seperti buku, arsip, dokumen, angka, gambar, serta laporan lain yang
relevan untuk mendukung penelitian. Dalam penelitian ini, metode

dokumentasi digunakan untuk menganalisis data yang sudah ada,
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seperti catatan perdagangan, ulasan konsumen, dan laporan terkait
penggunaan kitchen equipment oleh pedagang dimsum di area publik.
Melalui dokumentasi, peneliti dapat memperoleh informasi mengenai
pengaruh desain kitchen equipment multifungsi terhadap efektivitas
perdagangan dan efisiensi kerja. Pendekatan ini juga memungkinkan
peneliti memahami lebih jauh tentang elemen-elemen desain yang
mendukung kemudahan kerja pedagang dan daya tarik visual bagi
konsumen. Dengan demikian, hasil yang diperoleh dari dokumentasi
dapat memberikan pandangan yang lebih komprehensif dalam
merancang solusi yang tepat untuk meningkatkan kinerja dan
pengalaman pedagang dimsum.

Studi Literatur

Menurut Danial dan Warsiah (2009), studi literatur adalah metode
penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber, seperti buku, artikel, majalah, atau literatur lain yang
relevan dengan masalah dan tujuan penelitian. Tujuan studi literatur
adalah untuk menemukan teori-teori yang sesuai dengan
permasalahan yang diteliti, sehingga dapat menjadi dasar dalam
pembahasan dan analisis hasil penelitian. Dalam penelitian ini, studi
literatur dilakukan untuk menelusuri teori-teori yang berhubungan
dengan desain kitchen equipment , ergonomi, kebersihan, efektivitas
kerja lewat aspek kerapihan yang terorganisir, serta perilaku
konsumen saat melakukan keputusan pembelian POP. Melalui
pemahaman terhadap teori-teori tersebut, peneliti dapat membangun
kerangka konseptual yang solid untuk menganalisis bagaimana
kitchen equipment dapat mendukung efisiensi kerja pedagang lewat
kompartmen terorganisir dan menarik perhatian konsumen lewat
kebersihan. Studi literatur ini juga membantu mengidentifikasi
elemen-elemen penting yang memengaruhi efektivitas perdagangan

dan efisiensi kerja dalam konteks perdagangan dimsum di area publik.
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1.5.2 Metode Design Thinking

Metode yang digunakan adalah design thinking, sebuah pendekatan berpikir
yang berfokus pada manusia (Lazuardi, 2019). Tujuan dari metode ini
adalah untuk memecahkan masalah secara kreatif dan praktis, dengan
penekanan pada pengguna dan tantangan yang mereka hadapi, khususnya
dalam menciptakan produk kitchen equipment untuk street food. Proses ini
memungkinkan kita untuk mempertanyakan asumsi, menganalisis masalah,
dan memahami keterkaitannya melalui observasi dan pengembangan empati
terhadap pengguna. Berikut adalah lima tahap utama dalam design thinking:
a) Empathize
Tahap ini bertujuan untuk memahami secara mendalam permasalahan
yang dialami oleh pengguna, yaitu para pedagang street food. Melalui
observasi, keterlibatan langsung, dan pengembangan empati, kita
dapat memperoleh wawasan mengenai tantangan yang mereka hadapi,
seperti kebutuhan akan produk yang menarik, praktis, mudah
dipindahkan, dan tahan terhadap cuaca.
b) Define
Di tahap ini, data yang diperoleh dari tahap empathize dikumpulkan
dan dianalisis untuk mengidentifikasi inti permasalahan. Dengan
memahami konteks dan kebutuhan spesifik pedagang street food, kita
dapat merumuskan masalah secara akurat dan mengumpulkan ide-ide
untuk solusi yang tepat.
c¢) Ideate
Setelah memahami kebutuhan pengguna, kita mulai brainstorming
untuk menemukan solusi baru dalam desain kitchen equipment yang
sesuai. Kreativitas menjadi kunci dalam mengembangkan berbagai
ide yang dapat memenuhi fungsi praktis sekaligus menarik bagi
pelanggan.
d) Prototype
Di tahap ini, ide-ide yang dihasilkan diwujudkan dalam bentuk

prototipe produk. Tujuannya adalah untuk menguji dan
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mengeksplorasi ide secara konkret, sehingga kita dapat melihat
bagaimana produk tersebut berfungsi dalam konteks street food,
sebelum melakukan evaluasi dan perbaikan.

Testing

Pada tahap pengujian, kita mengevaluasi interaksi pengguna dengan
prototipe produk yang telah dibuat. Proses ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kekurangan dan masalah, serta memberikan umpan
balik dari pengguna. Proses ini bersifat iteratif, memungkinkan kita
untuk kembali ke tahap sebelumnya dan melakukan perbaikan

berdasarkan temuan baru.

Discover Define Develop Deliver

Problem

Design Thinking
Morphological Chart
Perancangan Konsep
(Sketching)
Freeze Design
Prototyping.

Analisis Data
Wawancara Triangulasi Data
Observasi Identifikasi Kriteria
Dokumentasi Desain
Arah Rekomendasi
Desain

Saran dan Masukan
Presentasi Hasil

o Problem Definition

Prototyping, Testing,
Evaluasi Estetika dan
Fungsignalitas

Kajian Literatur

Gambar 1.1. Double Diamond
(Sumber: https://darmawanaji.com/empat-tahap-design-thinking/, diakses
tanggal 25 Juni 2025)

Dengan menerapkan design thinking dalam pengembangan produk
kitchen equipment untuk street food dimsum, dapat menciptakan
solusi yang tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional pedagang,
tetapi juga meningkatkan pengalaman pedagang dalam berjualan,
sekaligus menarik perhatian pelanggan. Selain design thinking,
dalam penelitian akan diteliti menggunakan metode penelitian
kualitatif untuk mendapat pemahaman lebih mendalam mengenai

kebutuhan pedagang dimsum yang ada di pasar street food, dengan
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teknik pengumpulan data lewat wawancara, observasi, dokumentasi

dan studi literatur.
1.5.3 Metode Morphological Chart

Metode morphological chart (Advat, 2015) digunakan dalam penelitian ini
untuk mengeksplorasi dan menganalisis berbagai alternatif solusi dalam
perancangan kitchen equipment multifungsi bagi pedagang dimsum di car
free day (CFD). Metode ini memungkinkan identifikasi dan kombinasi
parameter desain utama, seperti struktur, mobilitas, mekanisme
penyimpanan, dan material, guna menciptakan produk yang optimal dan

sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Option 1 | Option 2 Option 3 Option 4
+ o —— -
Vegetable |
| Triangular plow Tubular grabber Mechanical picker

Rake accumulation

device
Water from well Slits in plnw or cartier

-
Packaging ) 4
Method of ,
transportation
| Track system |

Power source | Hand pushed Horse drawn
Figure 1

Vegetable o
placing device — x| nﬁ
/ 1 — o
{ Force from vegetable
Rotating mover
s

hl}ll'l sifting

Sled
Wind blown Pedal driven

N

Gambar 1.2. Morphological Chart
(Sumber: https://www.search3w.com/morphological-analysis/, diakses tanggal 25 Juni
2025)

Sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 1.2, morphological chart
membantu mengorganisir berbagai opsi desain dengan cara yang lebih
sistematis. Pendekatan ini mempermudah dalam membandingkan dan

mengevaluasi kemungkinan solusi sebelum memasuki tahap perancangan
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lebih lanjut. Dengan demikian, perancangan kitchen equipment dapat
dilakukan secara lebih efisien, inovatif, dan terarah, sesuai dengan standar
higienitas, ergonomi, dan mobilitas yang diperlukan dalam lingkungan

street food di ruang publik seperti CFD
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1.6 Alur Penelitian
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Gambar 1.3. Alur Penelitian

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025)




BAB YV

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di awal penelitian dan proses yang telah

dilalui melalui observasi, wawancara, studi literatur, perancangan produk hingga

evaluasi, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dari segi tampilan, DIFOLD mengadopsi prinsip desain tradisional dengan
sentuhan oriental, seperti warna merah-kuning dan ornamen khas China,
untuk menciptakan identitas visual yang kuat, menarik perhatian konsumen
terutama dari kalangan muda seperti Gen Z dan sekaligus menjadi elemen

strategis dalam pendekatan point of purchase (POP).

Produk “DIFOLD” dirancang untuk menjawab kebutuhan pedagang
dimsum di area Car Free Day (CFD), yang menghadapi tantangan seperti
keterbatasan ruang, beban barang yang berat, serta proses bongkar-pasang
yang cepat. Dengan sistem lipat dan modular, DIFOLD mampu memberikan

solusi portabel dan efisien bagi pedagang yang sering berpindah tempat.

DIFOLD memperhatikan aspek ergonomi, kebersihan, dan kerapihan tata
letak dengan menyediakan kompartemen yang terorganisir dan permukaan
kerja yang sesuai dengan data antropometri, sehingga menunjang

kenyamanan dan produktivitas pedagang saat bekerja.

Produk ini juga telah melalui proses pengujian fungsional, termasuk uji
jangkauan tangan, kekuatan pondasi terhadap beban berat (40-60 kg), serta
kemudahan dibawa menggunakan motor atau mobil. Hasilnya menunjukkan
bahwa DIFOLD mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi

perdagangan dimsum di ruang publik.

121



5.2 SARAN

Produk DIFOLD yang telah dirancang masih memiliki potensi untuk terus

dikembangkan agar dapat menjawab kebutuhan pedagang dimsum dengan lebih

optimal. Adapun beberapa saran pengembangan yang dapat dilakukan pada tahap

selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.

Penguatan  Sistem Modular dan Fleksibilitas Varian Ukuran
DIFOLD dapat dikembangkan dalam bentuk modular dengan beberapa
ukuran atau varian kapasitas, sesuai kebutuhan pedagang. Hal ini
memberikan fleksibilitas lebih bagi pengguna yang memiliki area jualan

lebih luas atau jumlah barang dagangan lebih banyak.

Peningkatan Stabilitas dan Ringan pada Pondasi
Bagian alas bawah produk dapat dimodifikasi menggunakan material atau
bentuk berongga (grid-based) yang tetap kuat menopang beban, namun
lebih ringan untuk transportasi. Ini akan meningkatkan portabilitas tanpa

mengurangi ketahanan struktur.

Penyempurnaan  Fitur Penguncian dan Penutup Kompartemen
Pada bagian penutup sisi atau pintu kompartemen, dapat ditambahkan
sistem penguncian magnetik atau karet elastis untuk mencegah terbuka

sendiri saat digunakan di area CFD yang berangin atau saat mobilitas tinggi.
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